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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor kemandirian belajar
para peserta kursus komputer Tracom Tanjung Raja Kabupaten Ogan llir.
Kemandirian belajar harus dimiliki oleh para peserta kursus komputer. Hal ini
akan menjadi suatu dorongan bagi para peserta untuk dapat terus mengembangkan
setiap potensi yang dimiliki. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta kursus
komputer yang berjumlah lima orang. Pengambilan data menggunakan teknik
wawancara dan observasi, kemudian untuk analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari kelima peserta kursus telah menunjukkan sikap atau perilaku yang
cenderung dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu sikap tanggung jawab, inisiatif,
percaya diri, dan disiplin dalam belajar. Namun, dalam penelitian ini tidak
menutup kemungkinan bahwa terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi
kemandirian belajar. Faktor eksternal tersebut meliputi ketersediaan sarana atau
pemenuhan kebutuhan belajar serta didukung dengan suasana rumah yang tidak
ramai.

Kata kunci: Kemandirian belajar, Kursus komputer, Peserta kursus.
ABSTRACT

This study aims to describe the learning independence factors of the participants
of the Tracom Tanjung Raja computer course, Ogan Ilir Regency. Independent
learning must be possessed by computer course participants. This will be an
encouragement for the participants to be able to continue to develop every
potential they have. This study uses a qualitative approach with a descriptive
method. The subjects in this study were computer course participants totaling five
people. Collecting data using interview and observation techniques, the for data
analysis using data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results showed that of the five course participants had shown attitudes or
behaviors that tended to be influenced by internal factors, namely the attitude of
responsibility, initiative, confidence, and discipline in learning. However, this
research does not rule out the possibility that there are external factors that affect
learning independence. These external factors include the availability of facilities
or the fulfillment of learning needs and is supported by a less crowded home
atmosphere.

Keyword: Independent learning, Computer courses, Course participants.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1, Ayat 1 yang menyebutkan bahwa:

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”

Berdasarkan hal tersebut, maka pendidikan adalah hak dasar bagi setiap
warga negara. Oleh sebab itu, setiap warga negara harus dijamin untuk belajar
serta mendapatkan pendidikan yang baik. Pendidikan diberikan kepada setiap
individu guna membantu memanfaatkan semua potensi untuk dijadikan hal yang
nyata dan dapat memandirikan setiap diri individu tersebut. Pada akhirnya
pendidikan merupakan sebuah instrumen yang paling baik dan paling tepat untuk
membantu setiap individu menjalani kehidupannya dan siap untuk menjawab
setiap tantangan yang akan dihadapi di masa yang akan datang.

Konsep pendidikan yang terselenggara di Indonesia terbagi dalam tiga sub
sistem, yaitu jalur pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan
nonformal. Pada setiap jalur penyelenggara pendidikan di Indonesia terdapat
lembaga yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan tersebut maka ini disebut
dengan satuan pendidikan baik yang dinaungi oleh pemerintah maupun pihak
swasta atau perorangan.

Pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang teratur, disengaja,
terarah. Pendidikan nonformal diselenggarakan untuk masyarakat atau warga
belajar yang membutuhkan sebuah layanan pendidikan yang dapat berfungsi
sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap dari pendidikan formal dalam
mendukung program pendidikan seumur hidup (Siswanto, 2012). Pendidikan
nonformal merupakan pendidikan yang terselenggara sepanjang hayat kehidupan

manusia mulai dari manusia didalam ayunan sampai akhir hayatnya. Bahkan
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praktik pendidikan nonformal telah ada terselenggara sejak zaman dahulu dan
telah menyatu dalam kehidupan masyarakat serta lebih tua daripada keberadaan
pendidikan formal atau sekolah.

Pendidikan nonformal memiliki beberapa program yang diselenggarakan
untuk menunjang dan mendukung pendidikan seumur hidup, yaitu Pendidikan
Kesetaraan (Kelompok Belajar Paket A, B, dan C), Program Pendidikan
Keaksaraan, Pendidikan Kepemudaan, Program Pemberdayaan Perempuan,
Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal (Kelompok Bermain), Pendidikan
Vokasional atau Pendidikan Kecakapan Hidup, dan Program Kursus dan
Keterampilan.  Program-program  pendidikan nonformal tersebut dapat
terselenggara dalam lembaga atau satuan pendidikan nonformal, yaitu Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Kursus
atau Bengkel, dan/atau satuan pendidikan nonformal sejenis lainnya.

Kursus dalam batasan yang dituangkan dalam UU No.20 Tahun 2003 pada
Bagian Kelima, Pasal 26, Ayat (5) adalah satuan pendidikan nonformal yang
diselenggarakan bagi masyarakat yang membutuhkan bekal ilmu pengetahuan,
keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan potensi diri,
mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, ataupun untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Lembaga kursus merupakan lembaga
Pendidikan Luar Sekolah (PLS) yang diprakarsai, dibiayai, dan diselenggarakan
oleh masyarakat, baik itu secara perorangan, atau kelompok, maupun komunitas
dalam melayani masyarakat untuk belajar guna mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, atau suatu kecakapan hidup untuk mengembangkan potensi diri,
memperoleh pekerjaan, ataupun untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi.

Hasil dari pelaksanaan program kursus tidak hanya untuk mendapatkan
secarik kertas yang digunakan untuk formalitas pekerjaan. Ada hal filosofis yang
didapatkan seperti pengembangan ilmu pengetahuan, peningkatan keterampilan,
dan diharapkan para peserta dapat secara mandiri untuk tekun mempraktikkan
pengetahuan yang telah didapat untuk mengaktualisasikan semua potensi yang

ada didalam diri setiap peserta kursus.
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Perkembangan zaman yang kian pesat melalui proses globalisasi yang
menyebabkan perubahan beberapa tatanan kehidupan, seperti maraknya
penggunaan teknologi komputerisasi, baik dalam urusan pribadi masyarakat
sampai dalam urusan kantor semua telah ditunjang dengan teknologi
komputerisasi. Teknologi dewasa ini tidak bisa dipisahkan lagi dari kehidupan
manusia. Hal ini disebabkan teknologi telah menjadi alat yang membantu manusia
dalam mengerjakan setiap pekerjaan manusia tersebut.

Tanjung Raja merupakan salah satu daerah yang tidak lepas dari pengaruh
globalisasi, semua lapisan masyarakat setidaknya telah merata menggunakan
kecanggihan teknologi dalam kehidupan sehari-hari baik dari telepon pintar
maupun komputer. Kebutuhan masyarakat terhadap kegiatan yang melibatkan
komputer, seperti membuat surat, mendesain spanduk, atau lain-lain telah
menggunakan kecanggihan teknologi dalam pembuatannya. Maka dari fenomena
ini, terdapat sebuah lembaga yang bisa membantu masyarakat untuk mendapatkan
keahlian dan pengetahuan mengenai komputer, yaitu dengan mengikuti program
kursus komputer. Mendukung penguasaan komputer yang sangat kompeten
diperlukan sebuah upaya yang mampu membuat para peserta kursus untuk
mengulangi atau mempraktikkan kegiatan yang telah diajarkan di rumah masing-
masing.

Kemandirian peserta kursus menjadi kunci untuk dapat terus meningkatkan
kemampuan dalam penguasaan materi. Kemandirian peserta kursus dapat
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan yang mereka miliki. Namun, dalam
pelaksanaannya kemandirian peserta tersebut tidaklah muncul dengan tiba-tiba,
ada faktor yang mempengaruhi sehingga mampu menimbulkan sikap kemandirian
tersebut. Secara umum, sebagaimana diungkapkan oleh Slameto (2003:54) banyak
faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar, tetapi dapat digolongkan
menjadi dua golongan saja, yaitu faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri
individu peserta tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan melalui wawancara
dengan pengelola kursus bahwa masih terdapat sejumlah permasalahan yang

ditemui, seperti berbedanya daya tangkap setiap peserta kursus akan materi yang
3
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diajarkan, jam tatap muka yang kurang untuk melakukan praktik. Pada setiap
proses penyelenggaraan pendidikan baik di satuan pendidikan formal hingga
nonformal seperti lembaga kursus, kemampuan beradaptasi setiap peserta atau
warga belajar berbeda-beda. Seperti proses sosialisasi yang terjadi antara warga
belajar yang dapat menimbulkan hubungan positif. Hal ini dapat mempengaruhi
proses belajar setiap peserta di lembaga kursus tersebut. Akan tetapi, ditemukan
beberapa peserta kursus yang masih kesulitan dalam beradaptasi dengan
lingkungan belajar dan sosialisasi sesama peserta kursus yang dapat kemandirian
dalam belajar. Pihak pengelola atau instruktur berharap bahwa adanya sikap
proaktif dari para peserta dalam belajar. Hal ini, dikarenakan akan dapat
mengembangkan setiap pelajaran yang telah diajarkan.

Sementara itu, instruktur yang paham bahwa pembelajaran yang telah
diajarkan dan dipraktikkan saat tatap muka juga harus dipahami dan diulangi di
rumah. Hal ini dapat membantu mempercepat pemahaman dan kemahiran para
peserta dalam penguasaan materi. Mengingat kondisi saat ini pembelajaran
sekolah dilakukan dalam jaringan (daring), tentu kemampuan peserta
mengoperasikan komputer akan sangat membantu peserta belajar dan membuat
tugas.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka dinilai perlu adanya sebuah upaya
mandiri dalam belajar dari para peserta dalam mengikuti pembelajaran,
mengulangi materi atau keterampilan yang telah diajarkan. Belajar mandiri
dilakukan oleh peserta tentu memiliki tujuan dan motivasi tersendiri untuk
melakukan hal tersebut. Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul Faktor-Faktor Kemandirian
Belajar Peserta Kursus Komputer (Studi Kasus di Kursus Komputer Tracom
Tanjung Raja Kabupaten Ogan llir).

1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya
mengenai pelaksanaan pembelajaran di Kursus Komputer Tracom Tanjung Raja
Kabupaten Ogan Ilir, maka rumusan masalah yang dapat dirumuskan, yaitu Apa
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Faktor-Faktor Kemandirian Belajar Peserta Kursus Komputer (Studi Kasus di

Kursus Komputer Tracom Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir)?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas maka penelitian bertujuan
untuk mendeskripsikan mengenai faktor kemandirian belajar pada peserta kursus
komputer ini.

1.4 Manfaat Penelitian

Pelaksanaaan penelitian mengenai faktor kemandirian belajar peserta kursus
komputer ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa pihak, antara
lain:

1.4.1 Manfaat teoritis

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan
mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar peserta kursus.

1.4.2 Manfaat Praktis

Pelaksanaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis, sebagai
berikut:

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
kepada peneliti dan menambah pengetahuan peneliti. Hal ini dikarenakan
dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti melakukan observasi secara
langsung. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para
akademisi atau praktisi dalam melakukan penelitian pada waktu yang akan
datang pada bidang pendidikan nonformal.

b. Bagi lembaga kursus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil
pemikiran atau sumbangsih pemikiran yang dapat dimanfaatkan lembaga ini
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.

c. Bagi Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, penelitian ini tentu memiliki
relevansi disiplin ilmu dengan mata kuliah pada program studi pendidikan
luar sekolah, sehingga penelitian ini dapat memberikan referensi mengenai

mata kuliah yang berkaitan dengan judul penelitian ini.
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